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BMT Khairul Ikhwan Martapura merupakan salah satu lembaga keuangan 

non bank yang dalam mengelola manajemennya berdasarkan prinsip syariah dan 

bertujuan agar terhindar dari praktek riba yang diharamkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Sistem Akad Wadiah dan Implementasinya pada 

produk Simpanan Lebaran.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode 

pengumpulan data secara deskriptif kualitatif dengan melakukan survei 

kelapangan langsung melalui sumber-sumber yang ada. Pengumpulan data juga 

dilakukan dengan wawancara (interview) yaitu melakukan tanya jawab langsung 

kepada pihak yang berwenang dari perusahaan yang diteliti untuk dapat 

melengkapi data maupun informasi yang lebih akurat. Subjek dalam penelitian ini 

adalah Pengelola BMT dan Anggota Simpanan Lebaran BMT Khairul Ikhwan 

Martapura. Sedangkan penelitian ini dilakukan di Martapura, Kabupaten Banjar, 

Kalimantan Selatan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem akad wa’diah di 

BMT Khairul Ikhwan menggunakan Akad Wadi’ah Yad-Dhamanah, BMT 

bertindak sebagai penerima titipan tidak ada kewajiban untuk memberikan 

imbalan bahkan keuntungan yang diperoleh dari hasil pemanfaatan barang titipan 

tersebut dan BMT dapat mengenakan biaya penitipan barang tersebut. Namun 

atas kebijakan BMT memberikan bonus sebagai bentuk promosi untuk menarik 

minat Anggota penabung lebih banyak. Implementasi akad wadi’ah pada produk 

Simpanan Lebaran di BMT khairul Ikhwan sudah sesuai dengan tabungan pada 

umumnya, tetapi dalam ketentuan tabungan tersebut BMT memberikan 

kesepakatan pada penabung bahwa uang simpanannya hanya dapat ditarik secara 

penuh setelah satu tahun menabung dan pada saat memasuki bulan Ramadhan 

maupun menjelang lebaran.  

 


